
 

 Nuraini, N., Imansyah, H., & Rusnayati, H. (2023). Pengembangan Tes Diagnostik Berbasis 

SeamLeap untuk Mengidentifikasi Keterampilan Literasi Sains pada Materi Gerak Harmonis 

Sederhana. Prosiding Seminar Nasional Fisika. 2(1). 191-202. 

http://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi  

 

1

 

 

Abstract 

This research aimed to develop a two-tiers diagnostic test to measure high school students' level of scientific 

literacy skills in the topic of simple harmonic motion; and SeamLeap application as a digital-based learning 

evaluation medium. The research design conducted was a mixed-methods approach with an exploratory 

sequential method. The sample for this study was determined using purposive sampling technique, involving 

52 students of XI IPA of a public high school in Bandung, divided into 21 participants for the limited test 

group and 31 participants for the large-scale test group. Additionally, one physics teacher from the same 

school was included in the study. During the development process, the SeamLeap-based diagnostic test 

received assessments from expert validators, resulting in 97% (deemed very feasible) for the media aspect, 

87% (deemed very feasible) for the material aspect, and 92% (deemed very feasible) for the instrument 

aspect. The revised version from the developmental process was then implemented to measure students' level 

of scientific literacy skills in simple harmonic motion, revealing that the students’ scientific literacy skills 

generally achieved 51% or a moderate level. The characteristics of the diagnostic test instrument were 

analyzed using the Partial Credit Model (PCM). This analysis indicated that the test instrument was reliable 

for assessing students with abilities ranging from -3 to +3 (from very low to very high), and the majority of 

items fell within the range of -0.68 to 0.83, indicating a moderate level of difficulty. Furthermore, based on 

the questionnaire feedback from users, the SeamLeap application achieved a feasibility rating of 75% and 

76% respectively, indicating that SeamLeap was suitable for use as a medium for physics learning evaluation. 
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Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang erat kaitannya dengan keterampilan literasi 

sains. Ketika mendalami ilmu fisika, siswa dituntut untuk mengerahkan kemampuannya dalam 

pengamatan berbagai fenomena alam serta penghubungan dengan rambu-rambu keilmuan dari 

sudut pandang fisika. Aktivitas tersebut tentunya melibatkan keterampilan literasi sains guna 

mempermudah mereka untuk mencapai tahap-tahap pembelajaran fisika yang harus dilalui. 

Keterampilan literasi sains tidak hanya berperan dalam pencarian dan pengolahan informasi 

oleh siswa, tetapi juga dalam penajaman kepekaan mereka saat berinteraksi dengan teknologi 

pendukung aktivitas belajar. Jika siswa tidak memiliki keterampilan literasi sains yang cukup, 

maka siswa akan mengalami kesulitan untuk menguasai fisika secara holistis sekalipun mereka 

memiliki pengetahuan dasar yang cukup.  

 

 Nuni Nuraini 

nuni.nuraini@upi.edu  

   

 
1Program Studi Pendidikan Fisika FPMIPA UPI, Bandung, Indonesia 

http://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi
http://proceedings.upi.edu/index.php/sinafi
mailto:nuni.nuraini@upi.edu


Meskipun demikian, fakta di lapangan masih menunjukkan bahwa keterampilan literasi 

sains yang semestinya dikuasai oleh siswa belum terasah dengan baik. Hasil penelitian oleh 

Kulsum, Rochman, dan Nasrudin (2017) pada 40 orang siswa jurusan IPA dari salah satu MAN 

di Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa tingkat literasi sains mereka terhadap pengayaan 

materi fisika tentang PLTA masih sangat rendah dengan nilai rata-rata sebesar 44 dari skala 0-

100. Selaras dengan itu, hasil penelitian oleh Atmojo, Rochman, dan Nasrudin (2018) pada 69 

orang siswa jurusan IPA dari 2 SMA Negeri di Kota Bandung menunjukkan mayoritas nilai 

literasi sains mereka terhadap pengayaan materi fisika tentang mitigasi bencana hujan es masih 

dikategorikan rendah, yakni berada di angka 2 dari rentang nilai 1-4. Kedua hasil penelitian 

tersebut kemudian dijadikan pertimbangan oleh peneliti saat melakukan wawancara dengan 

guru dan siswa kelas XI IPA di salah satu SMA di Kota Bandung guna memperoleh informasi 

terkini tentang keterlaksanaan pembelajaran fisika berbasis keterampilan literasi sains. Dari 

hasil wawancara, peneliti menemukan bahwa pembelajaran fisika di sekolah tersebut sama 

sekali belum mengadopsi keterampilan literasi sains baik saat di kelas maupun saat melakukan 

eksperimen di laboratorium. Ini menjadi bukti bahwa kondisi keterampilan literasi sains siswa 

pada mata pelajaran fisika (materi inti dan pengayaan) terutama di Kota Bandung dan 

sekitarnya memerlukan perhatian khusus. 

Dengan meninjau keadaan ini, peneliti berminat untuk mengembangkan tes diagnostik 

berbasis SeamLeap guna memperoleh gambaran tingkat keterampilan literasi sains siswa SMA 

yang dibatasi pada salah satu materi fisika, yakni gerak harmonis sederhana (GHS). Materi 

GHS dipilih sebagai topik yang diangkat dalam tes diagnostik karena materi ini merupakan 

salah satu materi dasar yang sangat vital dikuasai oleh siswa mengingat penguasaan materi GHS 

amat diperlukan ketika siswa mempelajari materi fisika lanjutan, misalnya materi gelombang 

dan arus bolak-balik (AC). Sementara itu, SeamLeap merupakan aplikasi berbasis Android 

yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengadaptasi sistem kerja pada platform Google 

Classroom dan Quizizz. Aplikasi ini menyediakan sarana evaluasi pembelajaran berupa fitur 

pelaksanaan tes yang mendukung hingga tipe soal pilihan ganda 2 tingkat (two-tiers multiple 

choice question) dan pengumpulan berkas tugas dengan format PDF (portable document 

format) sehingga guru dan siswa tidak perlu menggunakan 2 aplikasi/platform untuk tujuan 

yang berbeda. Selain itu, aplikasi SeamLeap dikembangkan berdasarkan pertimbangan 

keterbatasan dan kualitas perangkat pengguna sehingga dapat memberikan pengalaman 

evaluasi pembelajaran yang sederhana, ringan, dan mudah diakses bagi guru dan siswa. Dengan 

demikian, pelaksanaan tes diagnostik berbasis SeamLeap tidak terbatas pada telaah keadaan 

keterampilan literasi sains siswa pada materi GHS saja, melainkan juga menjadi langkah awal 

peneliti untuk mengampanyekan pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis digital 

menggunakan aplikasi buatan lokal. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian campuran (mixed-methods) dengan pendekatan 

exploratory-sequential. Pada pendekatan ini, peneliti menggunakan penemuan kualitatif 

(exploratory) di fase pertama sebagai dasar pengembangan dan pengujian produk di fase 

kedua/kuantitatif  (Edmonds & Kennedy, 2017). Fase pertama terdiri dari analisis literatur, 

analisis aplikasi pendahulu, dan analisis hasil wawancara sebagai dasar perancangan instrumen 
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tes diagnostik dan aplikasi SeamLeap; sedangkan fase kedua terdiri dari validasi ahli dan uji 

coba (terbatas dan skala luas).  

Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA di salah satu SMA Negeri di Kota 

Bandung. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

responden yaitu siswa kelas XI IPA yang telah mempelajari materi GHS dan menggunakan 

ponsel bersistem operasi Android. Ukuran sampel minimal yang digunakan merujuk kepada 

Roscoe’s guidelines yaitu sebanyak 30 sampel (Memon, et al., 2020). Sementara itu, sampel 

yang digunakan untuk keperluan uji coba terbatas ialah sebanyak 21 orang siswa.   

Instrumen penelitian tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes diagnostik 

untuk mengidentifikasi profil keterampilan literasi sains siswa pada materi GHS. Instrumen tes 

terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda dua tingkat dengan tingkat pertama merupakan soal 

dikotomi dan tingkat kedua berupa soal reasoning muptiple choice, yaitu soal pilihan ganda 

yang menyediakan pilihan pernyataan agar siswa memilih alasan pendukung pilihan mereka di 

tingkat soal sebelumnya. Instrumen tes diagnostik diunggah ke dalam aplikasi SeamLeap 

sehingga siswa dapat mengerjakan tes tersebut melalui aplikasi secara langsung.  

Instrumen penelitian non-tes terdiri dari angket validasi ahli instrumen tes, angket validasi 

ahli materi, angket validasi ahli media, dan angket pengalaman pengguna (user experience). 

Penyusunan angket validasi ahli materi dan media mengadaptasi standar LORI (learning object 

review instrument) versi 2.0, yaitu standar yang digunakan untuk mengevaluasi objek 

pembelajaran seperti media dan materi pembelajaran guna mengetahui kualitas dan kesesuaian 

dalam konteks pembelajaran (Nesbit & Leacock, 2007). Sementara itu, angket validasi ahli 

instrumen tes bertujuan untuk mengukur kemampuan setiap butir soal untuk mengukur 

keterampilan literasi sains. Angket disusun dengan 3 kategori penilaian, yaitu valid tanpa 

koreksi (VTK) dengan bobot 3 poin, valid dengan koreksi (VK) dengan bobot 2 poin, dan tidak 

valid (TV) dengan bobot 1 poin. Selain angket validasi ahli, terdapat angket pengalaman 

pengguna yang diisi oleh siswa dan guru. Pengalaman yang dimaksud ialah pengalaman dari 

siswa dan guru sebagai pengguna dari aplikasi SeamLeap. Penyusunan angket pengalaman 

pengguna mengadopsi UEQ (user experience questionnaire), yaitu alat survei yang bertujuan 

untuk menghimpun pengalaman pengguna terkait pengunaan suatu produk secara komprehensif 

(Schrepp, et al., 2017). 

Dari hasil telaah literatur pada penelitian serupa, peneliti menemukan bahwa salah satu 

indikator yang lazim digunakan dalam konstruksi penilaian keterampilan literasi sains adalah 

indikator yang dikembangkan oleh Gormally, dkk. (2012) pada instrumen TOSLS (Test of 

Scientific Literacy Skills) untuk pengujian di tingkat Strata 1 (undergraduate). Kendati 

demikian, penelitian yang dilakukan oleh Alami, Ramalis, dan Sari (2016); serta oleh Putri, 

Ramalis, dan Purwanto (2018) mengindikasikan bahwa indikator TOSLS relevan digunakan 

untuk pengukuran di tingkat SMA. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan untuk mengadopsi 

indikator versi TOSLS untuk digunakan pada pengembangan instrumen tes diagnostik. 

Sementara itu, cakupan materi GHS yang diadaptasi pada pengembangan instrumen tes 

diagnostik dipertimbangkan dari kondisi nyata pada situasi penelitian nanti. Dengan kata lain, 

cakupan materi yang diterapkan merefleksikan situasi belajar sesungguhnya di sekolah sasaran 
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penelitian. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu fisika di kelas X IPA, 

pembelajaran materi GHS di sekolah tersebut difokuskan pada penggunaan modul daring yang 

sudah tersedia di internet. Penggunaan modul sebagai bahan ajar utama telah diterapkan sejak 

pemberlakuan pembelajaran jarak jauh hingga sekarang. modul yang dimaksud ialah modul 

yang diterbitkan oleh Kemendikbud karya Nasukha dengan judul “Modul Pembelajaran SMA 

Fisika (Materi Getaran Harmonis untuk Kelas X)”. Modul ini selanjutnya akan disebut sebagai 

modul GHS.  

Dari hasil telaah literatur dan wawancara, peneliti meyakini bahwa aplikasi digital yang 

ringkas dan tepat guna dibutuhkan oleh guru dan siswa agar evaluasi pembelajaran dapat 

terlaksana dengan lebih efisien. Oleh karena itu, aplikasi yang akan dikembangkan oleh peneliti 

berangkat dari prinsip-prinsip berikut ini: 

Aplikasi dapat memuat sistem pengumpulan tugas sekaligus pelaksanaan tes sehingga 

pengguna tidak perlu mengunduh 2 aplikasi. 

Aplikasi meringkas dan mengefektifkan fitur-fitur sehingga menjaga fokus pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran (penghapusan fitur peringkat publik dan animasi antarmuka; 

pelaksanaan kuis sekali unggah; dan sistem pelenyapan kuis dan tugas setelah melewati tenggat 

waktu). Aplikasi dapat diakses oleh perangkat yang berjalan pada sistem operasi Android dan 

memperoleh dukungan dari sistem operasi vendor perangkat. Aplikasi memfasilitasi guru untuk 

mengunduh hasil penilaian tugas dan pengerjaan tes siswa secara instan. 

Instrumen tes diagnostik dan aplikasi SeamLeap kemudian divalidasi oleh ahli sebelum 

digunakan pada uji coba. Validasi media dilakukan oleh dosen ahli dari Departemen Pendidikan 

Fisika UPI sebanyak 2 orang. Hasil validasi ahli untuk aplikasi SeamLeap versi 1.0 disajikan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik persentase kelayakan media 

Dari hasil penilaian tersebut, diperoleh persentase kelayakan total sebesar 97% atau berada 

pada kategori sangat layak secara kualitatif. Persentase kelayakan untuk masing-masing  3 

indikator utama memiliki rincian antara lain: aspek desain penyajian (presentation design) 

memperoleh persentase kelayakan sebesar 100% (sangat layak); aspek penggunaan interaktif 
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(interaction usability) memperoleh kelayakan sebesar 95% (sangat layak); dan aspek 

aksesibilitas (accessibility) memperoleh kelayakan sebesar 95% (sangat layak). Dari hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi SeamLeap versi 1.0 sangat layak untuk digunakan 

sebagai media pelaksanaan tes diagnostik pada skala terbatas dan skala luas.  

Kelayakan tes diagnostik keterampilan literasi sains ditentukan dari 2 sisi: sisi materi dan 

sisi instrumen. Validasi materi bertujuan untuk mengukur kelayakan materi yang diadaptasi 

dalam instrumen tes, sedangkan validasi instrumen bertujuan untuk mengukur kelayakan 

instrumen berdasarkan kemampuan setiap soal dalam mengukur keterampilan sesuai indikator. 

Hasil validasi ahli materi disajikan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Grafik persentase kelayakan materi 

Dari hasil penilaian tersebut, diperoleh persentase kelayakan total sebesar 87% atau berada 

pada kategori sangat layak secara kualitatif. Persentase kelayakan untuk masing-masing  4 

indikator utama memiliki rincian antara lain: aspek kualitas isi (Content Quality) memperoleh 

persentase kelayakan sebesar 88% (sangat layak); aspek kesesuaian dengan situasi 

pembelajaran (learning goal alignment) memperoleh kelayakan sebesar 88% (sangat layak); 

aspek aksesibilitas umpan balik dan adaptasi (feedback and adaptation) memperoleh kelayakan 

sebesar 90% (sangat layak); dan aspek motivasi (motivation) memperoleh kelayakan sebesar 

80%. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa cakupan materi yang terkandung di dalam 

tes diagnostik sudah sangat baik dan layak untuk diujikan kepada siswa.  

Validasi instrumen dilakukan oleh 3 validator ahli, yaitu 3 orang dosen Departemen 

Pendidikan Fisika UPI. Validasi instrumen dilakukan guna membantu dalam mengukur sejauh 

mana setiap butir soal dapat mengukur 1 indikator yang hendak dinilai. Selain itu, hasil validasi 

instrumen digunakan sebagai pertimbangn dalam merevisi setiap butir serta memilah butir soal 

yang layak dan tidak layak untuk digunakan. Hasil validasi instrumen disajikan pada Gambar 

3. 
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Gambar 3. Grafik persentase kelayakan instrumen 

Dari hasil penilaian tersebut, diperoleh persentase kelayakan total sebesar 92% atau berada 

pada kategori sangat layak secara kualitatif. Persentase kelayakan total untuk setiap indikator 

adalah sebagai berikut: mengidentifikasi pernyataan/argumen ilmiah yang valid memperoleh 

kelayakan sebesar 83% (sangat layak); mengevaluasi validitas sumber memperoleh kelayakan 

sebesar 92% (sangat layak); mengevaluasi penggunaan informasi ilmiah memperoleh 

kelayakan sebesar 89% (sangat layak); memahami elemen dari desain penelitian dan 

pengaruhnya terhadap penemuan/simpulan ilmiah memperoleh kelayakan sebesar 94% (sangat 

layak); menyajikan data ke dalam bentuk grafik memperoleh kelayakan sebesar 89% (sangat 

layak); membaca dan menafsirkan grafik memperoleh kelayakan sebesar 100% (sangat layak); 

memecahkan masalah menggunakan keterampilan kuantitatif; meliputi probabilitas dan 

statistik 100% (sangat layak); menguasai statistika dasar memperoleh kelayakan sebesar 89% 

(sangat layak); dan menyusun pembahasan, prediksi, dan simpulan berdasarkan data kuantitatif 

memperoleh kelayakan sebesar 94% (sangat layak). 

Berdasarkan hasil rekapan skor tes diagnostik siswa, peneliti menganalisis reliabilitas dan 

karakteristik instrumen tes menggunakan PCM; serta memperoleh gambaran profil 

keterampilan literasi sains siswa pada materi GHS. 
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Gambar 4. Rekapitulasi kecocokan butir soal terhadap model 

Apabila meninjau rekapitulasi kecocokan butir soal pada Gambar 4, ditinjau dari nilai infit 

MNSQ, butir soal 1 (Q1) dan butir soal 10 (Q10) memiliki nilai infit MNSQ lebih dari 1,33 

sedangkan butir soal 8 (Q8) dan butir soal 7 (Q7) memiliki nilai infit MNSQ kurang dari 0,77. 

Ditinjau dari nilai outfit ZSTD, butir soal 10 (Q10) memiliki nilai outfit ZSTD lebih dari +2. 

Ditinjau dari tingkat kesukaran butir, seluruh butir soal masih berada di rentang -2 hingga +2. 

Sumintono dan Widhiarso (2015) mengemukakan bahwa butir soal yang hanya memenuhi 2 

dari 3 kriteria kecocokan model tetap bisa digunakan. Oleh karena itu, butir soal yang tidak 

cocok dengan model (2 kriteria tidak terpenuhi) ialah butir Q10. Secara keseluruhan, 95% butir 

soal cocok dengan model PCM atau berada pada kategori baik-cukup baik. 

Berdasarkan nilai yang terdapat pada kolom MEASURE, tingkat kesukaran butir soal 

berada di rentang -1,70 s/d +1,31. Bichi dan Thalib (2018) mengategorikan tingkat kesukaran 

butir (b) sebagai berikut 

Tabel 1. Interpretasi tingkat kesukaran butir 

Nilai Ambang Kategori 

b > 2 Sangat sukar 

1 < b ≤ 2 Sukar 

-1 ≤ b ≤ 1 Sedang 

-2 ≤ b < -1 Mudah 

b < -2 Sangat Mudah 

  

Berdasarkan Tabel 1, dapat dikatakan bahwa butir soal Q1 dan Q5 termasuk ke dalam 

kategori mudah dengan indeks kesukaran butir berturut-turut -1,70 dan -1,46. Sementara itu, 

butir soal Q3 dikategorikan sukar dengan indeks kesukaran butir +1,3. Selain ketiga butir 

tersebut, Mayoritas soal pada instrumen tes diagnostik termasuk ke dalam kategori sedang. Hal 

ini berimplikasi pada nilai pada kolom TOTAL SCORE yang menyatakan jumlah total skor 

yang diperoleh dari jawaban siswa untuk setiap soal: butir Q3 memiliki total skor paling kecil 

yaitu 12 sedangkan butir Q1 memiliki total skor paling besar yaitu 84. Relibilitas tes diperoleh 

berdasarkan perilaku kurva FIT dan SEM yang tersaji pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Kurva FIT dan SEM terhadap kemampuan siswa 

Puncak kurva FIT menunjukkan tingkat keandalan maksimum dari instrumen tes. Dilihat 

pada kurva di atas, instrumen tes paling andal ketika diujikan kepada siswa dengan kemampuan 

sedang dengan nilai FIT sebesar 18,66. Titik-titik perpotongan kurva FIT dan SEM berada pada 

titik -3 dan +3 menandakan bahwa instrumen tes andal untuk digunakan pada siswa dari 

kemampuan sangat rendah hingga sangat tinggi. 

Rekapitulasi jawaban siswa pada tes diagnostik dianalisis guna memperoleh gambaran 

tingkat keterampilan literasi sains pada materi GHS. Profil keterampilan literasi sains siswa 

divisulisasikan pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Grafik persentase keterampilan literasi sains berdasarkan indikator induk 

Secara keseluruhan, tingkat keterampilan literasi sains siswa berada pada tingkat 51% atau 

sedang secara kualitatif. Apabila ditinjau dari dua pengkategorian utama indikator karakteristik 

literasi sains, indikator induk pertama (memahami metode penyelidikan ilmiah yang 

menggiring kepada pengetahuan ilmiah) memperoleh nilai persentase paling tinggi yaitu 56% 
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Gambar 7. Grafik persentase keterampilan literasi sains berdasarkan indikator 

Apabila ditinjau berdasarkan setiap indikatornya, peneliti menemukan bahwa keterampilan 

mengevaluasi penggunaan informasi ilmiah siswa memperoleh persentase ketercapaian 

tertinggi yaitu sebesar 62% atau berada di level baik sedangkan keterampilan membaca dan 

menafsirkan grafik memperoleh tingkat ketercapaian terendah yaitu sebesar 42% atau berada 

pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun keterampilan literasi sains belum 

diterapkan secara formal pada pembelajaran fisika, siswa sudah terampil dalam memilah 

informasi yang diperlukan guna mendukung argumen ilmiah mereka. Akan tetapi, siswa belum 

memiliki keterampilan yang baik dalam membaca dan menafsirkan grafik yang diapat 

disebabkan karena keterampilan dalam menganalisis dan menyajikan data belum terasah secara 

optimal; padahal keterampilan dalam membaca dan menafsirkan grafik penting dimiliki oleh 

siswa agar mereka mampu memahami sekaligus menyajikan informasi ilmiah berdasarkan data 

yang mudah dimengerti oleh audiens (Setiani & Suyitno, 2021). 

 Selain memperoleh gambaran tentang tingkat keterampilan literasi sains siswa, fase 

kuantitatif bertujuan untuk mengetahui kualitas aplikasi yang dikembangkan setelah digunakan 

oleh pengguna (guru dan siswa). Penilaian diperoleh dari angket pengalaman pengguna yang 

diisi oleh guru dan siswa serta wawancara singkat bersama siswa setelah mereka mengerjakan 

tes diagnostik berbasis SeamLeap. Angket pengalaman pengguna diisi oleh guru dan siswa 

sebagai pengguna melalui aplikasi SeamLeap. Hasil dari pengisian angket oleh guru 

menunjukkan bahwa kelayakan aplikasi mencapai 75% atau layak, sedangkan hasil pengisian 

angket oleh siswa menunjukkan bahwa kelayakan aplikasi mencapai 76% atau layak. 
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Gambar 8. Grafik kelayakan aplikasi berdasarkan pernyataan kepuasan siswa 

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa P7 memperoleh persentase penilaian tertinggi 

yaitu 82% (sangat layak) sedangkan P5 memperoleh persentase penilaian terendah yaitu 66% 

(layak). Persentase tinggi yang diperoleh pada poin 7 mengindikasikan bahwa aplikasi 

SeamLeap menunjukkan performa yang baik sangat digunakan oleh murid yang berhasil 

menginstalnya. Akan tetapi, rendahnya persentase rendah pada poin 5 mengindikasikan bahwa 

murid belum merasakan kebermanfaatan dari penggunaan aplikasi SeamLeap untuk keperluan 

evaluasi pembelajaran. Meski begitu, wawancara yang dilakukan oleh beberapa perwakilan 

murid mengungkapkan bahwa secara umum mereka cukup menikmati pengalaman penggunaan 

aplikasi SeamLeap. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa instrumen tes diagnostik berbasis 

SeamLeap sangat layak untuk digunakan dalam identifikasi keterampilan literasi sains siswa 

pada materi gerak harmonis sederhana dan andal untuk diujikan kepada siswa berkemampuan 

sangat rendah hingga sangat tinggi. 
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